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ABSTRAK 

 
 
Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) berdampak pada seluruh aspek 
kehidupan manusia tanpa terkecuali. Hampir seluruh instansi tempat kerja memberlakukan 
WFH (Work From Home) dan WFO (Work from Office) secara bergantian, termasuk 
UHAMKA. Kondisi ini sangat rentan bagi seluruh karyawan yang memiliki beban pekerjaan 
administratif demi mendukung lancarnya proses pembelajaran di UHAMKA. Ditambah 
belum terbiasanya melakukan pekerjaan secara daring, tuntutan untuk bekerja secara cepat dan 
teliti, membuat para karyawan non pengajar di UHAMKA rentan terhadap stres kerja yang 
mengakibatkan berkurangnya kualitas tidur mereka. Kondisi tersebut disinyalir membuat 
kesejahteraan atauu well-being mereka menjadi terganggu. Kesejahteraan atau well-being 
sendiri menjadi hal yang penting untuk diteliti. Dalam mencapai Kesehatan mental, setiap 
orang membutuhkan pemenuhan subjective well-being. Seseorang dengan subjective well-
being yang tinggi cenderung akan merasakan kebahagiaan, kesenangan dan kepuasan terhadap 
hidup yang dijalani. Bekerja di masa pandemi memiliki berbagai tantangan, sehingga membuat 
subjective well-being lebih sulit untuk dicapai. Penelitian ini bertjuan untuk melihat 
bagaimana pengaruh stress kerja dan kualitas tidur terhadap subjective-well being pada 
karyawan non pengajar di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka selama pandemi 
Covid-19. Pengambilan data akan dilakukan kepada seluruh karyawan non pengajar di seluruh 
fakultas dengan melampirkan 3 kuesioner dalam system Online Learning Uhamka. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah Kuesioner Stres Kerja, Kuesioner Pittsburgh sleep quality 
index, dan Kuesioner subjective well-being. Adapun penelitian diharapkan dapat mencapai 
luaran wajib berupa publikasi jurnal dengan status minimal in review dan luaran tambahan 
berupa submit pada forum pemakalah ilmiah.  
Kata Kunci : Stress Kerja; Kualitas Tidur; Subjective Well-Being, Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Virus Covid-19 telah memberikan beberapa perubahan dalam kehidupan manusia mulai 

dari sektor ekonomi, sosial dan dunia pendidikan. Penularan virus Covid-19 yang terjadi 

secara cepat dan massif membuat pemerintah Indonesia dituntut untuk melakukan 

penanganan yang cepat, sigap dan menyeluruh. Dalam upaya menghindari penularan virus 

ini, pemerintah menerapkan beberapa kebijakan seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) berskala mikro. 

Pilihan tersebut bukanlah sebuah keputusan yang mudah dan tidak berdampak pada aspek 

kehidupan manusia. Pembatasan interaksi sosial masyarakat tentu saja dapat menghambat 

laju pertumbuhan dan kemajuan dalam berbagai sektor kehidupan manusia, seperti segi 

sosial, ekonomi maupun dunia kerja. Karantina dan gangguan terhadap dunia usaha, 

larangan bepergian, penutupan sekolah dan langkah penutupan lainnya membawa dampak 

yang bersifat mendadak dan drastis terhadap pekerja dan perusahaan (International Labour 

Organization, 2020). 

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi aspek-aspek kehidupan masyarakat, yang 

mengarah pada suatu perilaku kerja, pengalaman, dan kesejahteraan individu. Setelah 

disebarkan anjuran untuk mematuhi protokol kesehatan, angka terinfeksi Covid-19 tidak 

kunjung menurun, sehingga Ketua DPR RI mengingatkan pemerintah untuk membuat tim 

nasional penanganan virus Corona yang terpusat (CNN Indonesia, 2020). Perusahaan-

perusahaan tidak punya pilihan lain untuk tetap bertahan dengan menerapkan protokol 

kesehatan. di masa seperti ini, banyak tantangan yang harus mereka lewati. Perubahan yang 

mendadak dalam proses dan kegiatan masyarakat membuat semua pihak harus beradaptasi 

dalam proses bekerja, termasuk karyawan non pengajar di Universitas Muhammadiyah Prof. 

Dr. Hamka. Proses bekerja secara daring menimbulkan pro dan kontra dalam penerapannya. 

Pekerja secara daring diyakini banyak memberikan dampak positif bagi para karyawan, di 

antaranya bisa memiliki waktu panjang untuk beristirahat maupun berkumpul dengan 

keluarga.  

Namun, di sisi yang lain, tidak sedikit dari mereka yang justru merasa terbebani atas 

pekerjaannya, sehingga menimbulkan stres kerja dan berdampak pada kualitas tidur 

mereka karena beban pekerjaannya semakin menumpuk. Beberapa perusahaan di 
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Indonesia juga mengharuskan pekerjanya melaporkan pekerjaan mereka secara real time 

selama pemberlakuan WFH. Beberapa perusahaan lainnya memastikan pekerja benar-

benar bekerja dengan mewajibkan conference call hanya untuk melihat kondisinya. Meski 

hal ini masuk akal, seseorang pun bisa merasa tertekan karena ada perasaan terus menerus 

diawasi. Di sisi lain, tekanan yang dihadapi dalam pekerjaan belum tentu didukung 

keluarga. Bagi para single mungkin membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga tidak 

terjadi. Tapi bagi para lelaki maupun perempuan yang telah berkeluarga, WFH menjadi 

sesuatu yang menantang. Pasangan yang kurang kooperatif, anak yang membutuhkan 

perhatian, hingga rumah yang perlu dibersihkan membuat seseorang merasa kegiatannya 

terlalu banyak. Ia kehilangan personal space. Ditambah lagi para pekerja ini tidak bisa 

bertemu dengan teman-temannya untuk sekadar bersosialisasi (ILO, 2020). 

Data yang dihimpun oleh The Commonwealth Fund menemukan sebanyak 33% 

penduduk Amerika Serikat diduga memiliki gangguan kesehatan mental akibat pandemi 

COVID-19, disusul oleh penduduk Kanada dan Inggris sebesar 26% (databoks, 2020). 

Sementara itu di China, Huang dan Zhao (2020) menemukan bahwa pada 7236 orang 

terdapat prevalensi gangguan kecemasan umum (35,1%), gejala depresi (20,1%), dan 

kualitas tidur buruk (18,2%) selama pandemi COVID-19. Menurut penelitian Gao (2020) 

yang dilakukan di China mengindikasikan bahwa tingginya prevalensi gangguan kesehatan 

mental yang dialami masyarakat salah satunya disebabkan ketidakmampuan untuk 

beradaptasi dengan skema bekerja dimasa pandemic covid-19 sehingga banyak karyawan 

yang mengalami stres kerja. 

Masalah seberapa besar pengaruh stres kerja yang dialami individu tersebut semua itu 

tergantung terhadap bagaimana individu itu menanganinya. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Rousseau dan Prince (dalam Rahayu, 2000) mengatakan bahwa stres 

kerja juga dipandang sebagai kondisi psikologis yang tidak menyenangkan yang timbul 

karena pekerja merasa terancam dalam bekerja. Perasaan terancam ini disebabkan hasil 

persepsi dan penilaian pekerja yang menunjukkan ada ketidakseimbangan atau 

ketidaksesuaian antara karakteristik tuntutan-tuntutan pekerjaan dengan kemampuan dan 

kepribadian pekerja. Itu artinya bahwa stres kerja tidak hanya timbul dari tuntutan kerja 

yang diberikan oleh perusahaan saja, akan tetapi juga dapat muncul karena adanya 

ketidaksesuaian kepribadian antara individu dengan lingkunganya. 

Di sisi lain, berdasarkan hasil survei National Sleep Foundation mengatakan bahwa 

orang berusia 13-64 tahun sebanyak 43% terbangun di malam hari akibat stress setidaknya 
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satu kali dalam satu bulan. Tidur merupakan suatu kebutuhan dasar biologis makhluk 

hidup. Kebutuhan tidur seseorang dapat dikatakan baik apabila cukup secara kuantitas 

maupun kualitasnya Berdasarkan data tersebut, dapat terlihat bahwa berkurangnya 

kualitas tidur, hingga berbagai tekanan atau stressor yang dialami para dosen, lebih lanjut 

disinyalir membuat kesejahteraan atau well-being mereka menjadi terganggu. Berdasarkan 

pemaparan di atas, peneliti ingin melihat Pengaruh Stres Kerja dan Kualitas Tidur terhadap 

Subjective Well-Being pada Karyawan Non Pengajar di lingkungan UHAMKA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah apakah 

terdapat pengaruh stres kerja dan kualitas tidur terhadap subjective well being karyawan non 

pengajar di lingkungan Uhamka dimasa pandemi covid-19 ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan kualitas tidur 

terhadap subjective well being karyawan non pengajar di lingkungan Uhamka di masa pandemi 

covid-19.  

1.4 Urgensi Penelitian 

Dalam rangka pengembangan dan perbaikan proses kerja di lingkungan UHAMKA, penelitian 

ini sangat penting dilakukan. Selain unutk menjawab permasalah penelitian, hasil dari penelitian 

ini dapat menjadi bagian dari evaluasi proses bekerja secara daring yang telah berlangsung dua 

semester di lingkungan UHAMKA. Hasil dari penelitian ini, dapat pula dijadikan acuan dalam 

membuat pertimbangan kebijakan dan program pemberdayaan untuk mengatasi stress kerja dan 

memperbaiki kualitas tidur, agar para karyawan non pengajar UHAMKA data memiliki subjective 

well-being yang tinggi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 State of the Art 

Menurut Keyes (2006) penilaian terhadap kualitas hidup, dapat dilakukan secara objektif dan 

subjektif. Penilaian secara objektif dilakukan oleh pihak luar (orang lain) dan berdasarkan pada kriteria 

tertentu, misal pendapatan, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan status kesehatan. Individu atau 

masyarakat yang lebih kaya (mempunyai pendapatan lebih tinggi) dan lebih berpendidikan 

(mempunyai pendidikan lebih tinggi) dianggap mempunyai kualitas hidup lebih baik. Pada penilaian 

subjektif, individu yang bersangkutan yang melakukan penilaian terhadap kualitas hidupnya. 

Subjective wellbeing termasuk dalam penilaian kualitas hidup yang sifatnya subjektif (Keyes, 2006). 

Subjective wellbeing sebagai indikator kesehatan mental merupakan hal yang penting bagi individu 

dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan masyarakat dengan ekonomi yang lebih baik dapat 

hidup lebih lama (Diener & Diner, 2002).  

Menurut Hoorn (2007) hasil-hasil penelitian tentang wellbeing sejauh ini telah digunakan 

sebagai bahan untuk membuat kebijakan sosial, ekonomi dan lingkungan (Hoorn, 2007). Menurut Eid 

dan Larsen (2008) ada tiga alasan yang mendasari besarnya perhatian individu dan negara terhadap 

permasalahan subjective wellbeing yaitu: bahwa subjective wellbeing berfungsi sebagai tujuan yang 

ingin dicapai oleh individu dan merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang lain. Selain itu 

subjective wellbeing dapat mempermudah munculnya perilaku yang diinginkan. Hasil penelitian 

Lyubomirski, King dan Diener (2005) menunjukkan bahwa subjective wellbeing merupakan 

konsekuensi dari kehidupan yang baik dan berfungsi sebagai prediktor dari suatu keberhasilan. 

Stres kerja terjadi karena adanya stresor di tempat kerja. Hampir semua aspek di lingkungan 

kerja dapat menimbulkan stres. Penelitian Aronsson dan Goransson (1999) berdasarkan Statistics' 

Sweden Labour Market Surveys (N=1,564) menunjukkan terdapat 28% karyawan tetap yang tidak 

menyukai pekerjaannya. Karyawan-karyawan tersebut lebih sering mengalami sakit kepala, mudah 

lelah dan mengalami depresi ringan. Pada penelitian Aronson dan Goransson (1999) dapat dilihat 

bahwa stresor pekerjaan yang tidak disukai menjadikan karyawan mengalami stres kerja. Kesenjangan 

antara tuntutan pekerjaan dengan sumber daya yang ada (stres kerja), menjadikan individu merasakan 

lebih banyak afek negatif dan ketidakpuasan hidup. Dengan kata lain stres kerja dapat menurunkan 

subjective wellbeing.  

Stres dapat timbul akibat adanya perubahan dalam situasi dan kondisi kerja yang dihadapi 

karyawan. Menurut Ratnaningtyas (2019) Stres akan menyebabkan ketegangan sehingga individu 

akan mengalami kesulitan untuk tidur dan tidak mendapatkan kualitas tidur yang baik. Kualitas tidur 
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dapat dilihat dari akumulasi komponen kuantitatif, yaitu durasi tidur dan komponen kualitatif, seperti 

latensi tidur, gangguan tidur, dan disfungsi saat siang hari. Apabila hasil dari akumulasi tersebut 

rendah, maka dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki kualitas tidur yang buruk.  

 Berdasarkan paparan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang 

pengaruh stres kerja dan kualitas tidur terhadap subjective well being karyawan non pengajar di 

lingkungan Uhamka dimasa pandemi covid-19.  

2.2. Subjective Well Being  

          Diener (2005) mengemukakan bahwa subjective well-being merupakan evaluasi kognitif 

seperti kepuasan hidup dan reaksi afektif yang terdiri dari positive affect dan negative affect. 

Subjective well-being merupakan suatu keadaan ketika individu mempersepsi dan mengevaluasi 

tentang segala hal yang terjadi di dalam kehidupan mereka, baik evaluasi kognitif maupun afektif. 

Cara individu memandang kehidupannya dapat dilakukan secara kognitif yaitu dalam bentuk 

kepuasan hidup maupun secara afektif dalam bentuk suasana hati dan reaksi emosi yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan (Diener, 2000). Seseorang dikatakan memiliki subjective 

well-being (SWB) yang tinggi apabila ia merasa puas dengan kondisi hidupnya, sering merasakan 

emosi positif, dan jarang merasakan emosi negatif (Diener & Larsen, dikutip dalam Eddington & 

Shuman, 2005). 

 Subjective wellbeing merupakan aspek penting dari kualitas hidup atau kesehatan mental 

individu (Page dan Vela-Brodrick, 2009; Keyes, 2006). Pemaham mengenai kesehatan mental dan 

perkembangan individu menyatakan bahwa kriteria mental yang sehat bukan hanya mengacu pada 

tidak adanya penyakit atau disfungsi, namun juga mengacu pada adanya subjective wellbeing. Hasil 

penelitian mengenai kesehatan mental yang dilakukan Keyes (2006) menunjukkan bahwa individu 

dengan kesehatan mental yang baik lebih produktif dalam bekerja, dalam kesehariannya dapat 

berfungsi dengan lebih baik dan lebih sedikit mengalami risiko gangguan kesehatan yang kronis 

seperti penyakit jantung. 

 Menurut Eid dan Larsen (2008) ada tiga alasan yang mendasari besarnya perhatian individu 

dan negara terhadap permasalahan subjective wellbeing yaitu: bahwa subjective wellbeing berfungsi 

sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh individu dan merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang 

lain. Selain itu subjective wellbeing dapat mempermudah munculnya perilaku yang diinginkan. Hasil 

penelitian Lyubomirski, King dan Diener (2005) menunjukkan bahwa subjective wellbeing merupakan 

konsekuensi dari kehidupan yang baik dan berfungsi sebagai prediktor dari suatu keberhasilan. 

Subjective wellbeing adalah penilaian subjektif individu terhadap kehidupannya secara umum. Dalam 



9 
 

	 9	

hal ini penilaian yang dilakukan individu melibatkan penilaian secara kognitif maupun afektif, 

terhadap keseluruhan hidupnya, termasuk kesehatan, pekerjaan ataupun keluarganya (Diener, 1984; 

Diener, Sapyta & Suh, 1998; Keyes, 2006). Diener (1984) menekankan tentang tiga hal penting 

mengenai subjective wellbeing, yaitu: penelitian tentang subjective wellbeing berkenaan dengan 

evaluasi mengenai kehidupan individu yang sifatnya subjektif, yaitu menggunakan kriteria yang 

ditentukan oleh individu itu sendiri. Subjective wellbeing melibatkan evaluasi individu secara 

keseluruhan terhadap kehidupannya, dan penilaian subjective wellbeing meliputi penilaian positif dan 

penilaian negatif.  

 

2.3 Stres Kerja 

Stress adalah respon individu terhadap keadaan-keadaan dan peristiwa-peristiwa yang mengancam 

dan menekan individu serta mengurangi kemampuan-kemampuan mereka menghadapinya (Santrock, 

2002). Lazarus (dalam Baskoro, 2003) berpendapat bahwa stres merupakan gejala yang terjadi di dalam 

proses penyesuaian antara individu dengan lingkungannya, selanjutnya stress akan terjadi bila ada 

tuntutan-tuntutan terhadap individu melebihi kemampuan penyesuaiannya. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa stress sebagai bentuk hubungan antara individu dengan lingkungannya yang dinilai sebagai 

sesuatu yang mengancam atau sesuatu yang menekan. 

Gibson (1997) menegaskan bahwa stres merupakan sebuah respon adaptif yang disertai dengan 

perbedaan individu dengan proses psikologis yang disebabkan oleh tindakan, situasi, maupun peristiwa 

dari lingkungan yang dapat memberikan beban fisik atau psikologis yang berlebihan terhadap 

seseorang. Menurut Robbin, Stephen, dan Judge, Timothy A. (2007), stres merupakan sebuah kondisi 

dinamis individu ketika dihadapkan dengan kesempatan, permintaan, maupun sumber daya yang 

berhubungan dengan keinginan individu yang hasilnya mereka pandang menjadi penting dan tidak 

pasti. Robbins (2006) mengatakan bahwa stres kerja merupakan kondisi yang muncul dari interaksi 

individu dengan pekerjaannya dimana memiliki karakteristik yaitu perubahan individu yang 

menyimpang dari fungsi normal mereka.  

Menurut Mangkunegara (2006) beberapa gejala individu yang mengalami stres kerja seperti emosi 

yang kurang stabil, perasaan tidak tenang, menyendiri, kesulitan tidur, cemas, tegang, gugup, tekanan 

meningkat, dan masalah pencernaan. Konsep stres kerja dapat dilihat dari beberapa sudut yaitu: 1. Stres 

kerja dari keadaan tempat kerja 2. Stres kerja dari dua faktor organisasi yaitu keterlibatan dalam tugas 

dan dukungan organisasi 3. Stres karena kelebihan beban kerja 4. Stres kerja akibat waktu kerja yang 

berlebih 5. Stres akibat tanggung jawab kerja. Indikator Stres Kerja Menurut House, McMichael, 

Wells, Kaplan, and Landerman (1979), stres kerja memiliki beberapa indikator: 1. Responsibility 

pressure atau tekanan dari tanggung jawab. Individu memiliki tanggung jawab yang berlebihan dalam 
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proses bekerja, memproduksi, maupun untuk orang lain dengan kurangnya bantuan individu lain 

maupun material. 2. Quality Concern atau perhatian atas kualitas. Individu merasa khawatir atau cemas 

terhadap ketidak mampuannya dalam melakukan pekerjaan dengan baik dan seharusnya. 3. Role 

Conflict atau konflik peran. Individu merasa menerima ekspektasi maupun harapan yang ambigu atau 

bertentangan dari karyawan lainnya di tempat kerja. 4. Job vs non job conflict atau konflik kerja vs 

non-kerja. Individu merasa pekerjaannya mengganggu kehidupan diluar pekerjaannya, contohnya 

seperti keluarga, pertemanan, dll. 5. Work load atau beban kerja. Individu melaporkan sejumlah 

pekerjaan yang besar atau diluar tugas yang harus ia lakukan dan seringnya diberikan tekanan waktu. 

 

2.4 Kualitas Tidur 

Kebutuhan tidur yang cukup tidak hanya ditentukan oleh   faktor   jam   tidur (kuantitas tidur), 

tetapi juga oleh kedalaman tidur (kualitas tidur). Kualitas tidur meliputi aspek kuantitatif dan 

kualitatif tidur, seperti lamanya tidur, waktu yang diperlukan untuk bisa tertidur, frekuensi terbangun 

dan aspek subjektif seperti kedalaman dan kepulasan tidur. Kualitas   tidur   dikatakan   baik   jika   

tidak menunjukkan   tanda-tanda   kekurangan     tidur dan tidak mengalami masalah dalam tidur, 

kualitas tidur yang buruk   merupakan   faktor resiko terjadinya masalah fisik dan psikologis. 

Masalah fisik yang dapat   ditimbulkan antara lain kelelahan, nyeri kepala primer, dan penurunan 

sistem imun (Redline dkk, 2007). 

Walaupun kualitas tidur telah diterima dalam klinis, terdapat fenomena kompleks yang sulit untuk 

ditentukan dan diukur secara objektif. Elemen pasti yang mengatur kualitas tidur dapat bervariasi antara 

individu. Kualitas tidur mencakup segi kuantitatif berupa durasi tidur, waktu yang diperlukan untuk 

tertidur disebut latensi tidur, banyaknya rangsangan untuk tidur dan segi subjektif yang berasal dari 

persepsi individu sendiri berupa restfullness dan kedalaman tidur. Kualitas tidur yang baik 

dihubungkan dengan hal-hal positif yaitu kesehatan yang baik, kurangnya mengantuk di siang hari dan 

fungsi psikologis lebih baik, juga memengaruhi kualitas hidup termasuk kesehatan mental, energi 

vitalitas pisik, produktivitas, kreativitas dan bahkan berat badan. Juga memengaruhi alam perasaan, 

keseimbangan emosional dan kemampuan dalam mengatasi stres. 
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2.5 Roadmap Penelitian  

	

 
ROADMAP PENELITIAN DOSEN (PENELITI) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) 

metode kuantitatif merupakan metode yang telah digunakan sejak lama atau biasa disebut dengan 

metode tradisional. Metode ini digunakan dalam beberapa penelitian yang analisa datanya 

menggunakan statistik dan memiliki hipotesis yang telah ditetapkan. Metode kuantitatif ditujukan pada 

populasi dan sampel tertentu yang pengambilan datanya menggunakan instrumen penelitian sesuai 

dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti.  

3.2 Partisipan dan Prosedur 

Sampel penelitian ini berjumlah 151 orang karyawan non tenaga pengajar di lingkungan 

Universitas Muhammaiyah Prof Dr Hamka Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain penelitian korelasional. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

yang ditautkan pada aplikasi google Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Adapun, kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan 

non pengajar yang tercatat sebagai karyawan aktif  di Uhamka. Peneliti menyebarkan kuesioner 

tersebut melalui grup WhatsApp dan mendatangi lokasi-lokasi kampus tempat karyawan bekerja bagi 

yang mendapatkan jadwal work from office dengan mematuhi protokol kesehatan.  

3.3 Alat Ukur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 3 instrument penelitian untuk memperoleh data-data menggunakan 

skala likert yang di dalamnya terdapat beberapa pertanyaan. Penelitian ini menggunakan beberapa 

kuestioner diantaranya data kualitas tidur karyawan non pengajar akan diambil menggunakan 

questioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), stress kerja menggunakan Kuesioner Stres kerja 

yang diadaptasi dari Robbins (2017) dan data Subjective well-being akan didapatkan dengan 

menggunakan questioner Subjective well-being inventory yang dikembangkan oleh Ed Diener. 

 

3.4 Teknik Analisa  

Dalam mengelola data peneliti menggunakan analisa data Statistical Package For The Social 

Sciencesatau biasa disebut SPSS for windows versi 23.0 dan uji analisis data menggunakan regression. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan regression untuk melihat pengaruh kepuasan pelanggan 

terhadap loyalitas merek.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 1.1 

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

	Jenis	Kelamin	 	N	 Persentase	(%)	

Pria	 	105			 					69,5%	

Wanita	 	46	 					30,5%	

Total	 151	 						100%	

 

Pada tabel 1.1 menunjukan gambaran umum jenis kelamin dari responden yang menjadi sampel 

pada penelitian ini. Dapat diketahui bahwa tenaga non pengajar Uhamka mayoritas berjenis kelamin 

pria yang menjadi responden pada pnelitian ini dengan jumlah sebanyak 105 orang atau persentase 

sebesar 69,5%. Sedangkan sebanyak 46 responden merupakan wanita dengan persentase sebesar 

30,5%.  

 

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Status Kerja  

 

Tabel 1.2 

Gambaran Responden Berdasarkan Status Kerja  

Status	Kerja	 N	
Persentase	

(%)	

Tetap	Persyarikatan	 117	 77,5%	

Kontrak	 14	 9,3%	

Tidak	Tetap	 20	 13,2%	

Total	 151	 100%	

 

Pada tabel 1.2 menunjukan tenaga non pengajar Uhamka paling banyak memiliki status kerja 

sebagai karyawan tetap persyarikatan dengan jumlah 117 orang atau dengan persentase sebesar 77,5%. 

Adapun tenaga non oenajar Uhamka yang memiliki status kerja sebagai karyawan kontrak adalah 
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sebanyak 14 orang atau dengan persentase 9,3%. Sedangkan sebanyak 20 orang karyawan tenaga non 

pengajar Uhamka berstatus kerja sebagai karywan tidak tetap atau dengan persentase 13,2%.  

 

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Lokasi Kerja  

Tabel 1.3 

Gambaran Responden Berdasarkan Lokasi Kerja  

Lokasi	Kerja	 		N	 Persentase	(%)	

Kampus	A	 84	 55.6%	

Kampus	B	 20	 13.2%	

Kampus	C	 6	 4%	

Kampus	D	 2	 1.3%	

Kampus	E	 29	 19.2%	

Kampus	F	 6	 4%	

Kampus	G	 2	 1.3%	

Kampus	H	 2	 1.3%	

Total	 151	 100%	

 

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan lokasi kampus tempat karyawan non tenaga pengajar 

bekerja. Secara keseluruhan Uhamka memiliki kampus yang terletak dilokasi yang berbeda-beda 

dengan jumlah sebanyak 8 lokasi. Pada penelitian ini karyawan non tenaga pengajar uhamka yang 

menjadi responden penelitian paling banyak berlokasi di Kampus A : Jl. Limau II, Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan dengan jumlah 84 orang atau 55,6%. Adapun karyawan non tenaga pengajar uhamka 

yang menjadi responden penelitian paling sedikit berlokasi di Kampus H : Jl. Raden Fatah, Parung 

Serab, Tangerang dengan jumlah 2 Orang atau 1,3%.   

 

Hasil Analisa Data 

Hasil Uji Regresi  

Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan mengenai pengaruh stres kerja dan kualitas tidur 

dengan subjective well being yang dimiliki oleh tenaga non pengajar Uhamka di masa pandemi covid-

19. Analisa dilakukan menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 23. Pada penelitian ini 

berhasil mengumpulkan data responden sebanyak 151 orang karyawan non tenaga pengajar di 

lingkungan Uhamka dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun hasil 
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analisa data yang telah dilakukan dapat terlihat dari tabel berikut ini :  

Tabel 1.4 

Uji Regresi 

Regresi Antara R R.Square F B Sig. 

Stres Kerja→SWB .-384 .445 2,793 .-384 .000 

Kualitas Tidur→SWB               .-220        .562            2,822          .-384        .000 

 

Pada tabel 1.4 diketahui bahwa hasil uji regresi stres kerja terhadap subjective well being 

didapatkan nilai R sebesar -0,384 dengan R Square 0,445. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi 

dalam terbentuknya subjective well being sebesar 44,5%. Adapun nilai F yang didapatkan sebesar 

2,793 dengan taraf signifikan P≤0.001 yang menunjukan bahwa koefisien F signifikan. Didapatkan 

nila β sebesar -0,384 dengan taraf signifikan P ≤ 0,001. Hal ini menunjukan adanya efek negatif 

signifikan dalam penelitian dimana semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah terbentuknya 

subjective well being.  

Selanjutnya dapat diketahui pula bahwa hasil uji regresi kualitas tidur terhadap subjective 

well being didapatkan nilai sebesar -0,220 dengan R Square 0,562. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi dalam terbentuknya subjective well being sebesar 56,2%. Adapun nilai F yang didapatkan 

sebesar 2,822 dengan taraf signifikan P≤0.001 yang menunjukan bahwa koefisien F signifikan. 

Didapatkan nila β sebesar -0,384 dengan taraf signifikan P ≤ 0,001. Hal ini menunjukan adanya efek 

negatif signifikan dalam penelitian dimana semakin rendah kualitas tidur maka semakin rendah 

terbentuknya subjective well being.  

 

4.2 Pembahasan  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh pengaruh stres kerja dan kualitas tidur 

karyawan non tenaga pengajar Uhamka terhadap terbentuknya subjective well being. Analisa regresi 

menunjukan bahwa stres kerja dan kualitas tidur memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

terbentuknya subjective well being karyawan. Artinya semakin tinggi stres kerja yang dimiliki oleh 

karyawan non tenaga pengajar Uhamka dalam mengerjakana tugas dan tanggung jawab di tengah 

situasi pandemi covid 19 maka semakin rendah subjective well being yang mereka miliki. Demikian 

pula dengan kualitas tidur yang rendah akan berpengaruh terhadap semikin rendah subjective well 

being mereka.  

Pengaruh negatif yang dikemukan dalam penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Ji Yi (2019). Pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa stres memiliki pengaruh yang negatif 

signifikan terhadap terbentuknya subjective well being. Individu akan membentuk well being yang 

terlibat dari bagaimana seseorang melakukan kegiatan sehari-hari, menjalankan aktivitas, kepuasan 

hidup dan hubungan sosial. Akan tetapi hal ini tidak terwujud karena dampak covid 19 yang terjadi 

sehingga ada pembatasan dalam kegiatan sehari-hari.  

Pengaruh negatif signifikan juga terjadi antara kualitas tidur dengan terbentuknya subjective 

well being. Semkain rendah kualitas tidur seseorang maka semakin rendah pula subjective well being 

yang dimilikinya. Hasil penelitian ini semakin menguatkan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa kurang tidur atau kehilangan kualitas tidur memiliki dampak negatif terhadap terbentuknya 

subjective well being individu. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Chung N 

(2020).  

Selanjutnya penelitian ini menemukan kekurangan dari segi pemerolehan data responden. 

Peneliti tidak memperoleh responden dari keseluruhan kampus Uhamka yang ada dengan jumlah 

yang mereprentasi keseluruhan kampus. Peneliti berpendapat bahwa apabila dapat menggunakan data 

yang lebih besar lagi dan mewakili setiap kampus Uhamka, maka data dan hasil yang di peroleh bisa 

lebih bersifat general. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan  

Pandemi COVID-19 membawa pengaruh yang cukup signifikan pada kesehatan mental 

karyawan non tenaga pengajar di Uhamka. Berdasarkan variabel stress kerja, kualitas tidur dan 

subjective well being diketahui bahwa kesehatan mental tenaga pengajar Uhamka selama pandemi 

tidak dapat dikatakan baik. . Analisa regresi menunjukan bahwa stres kerja dan kualitas tidur memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap terbentuknya subjective well being karyawan. Artinya semakin tinggi 

stres kerja yang dimiliki oleh karyawan non tenaga pengajar Uhamka dalam mengerjakana tugas dan 

tanggung jawab di tengah situasi pandemi covid 19 maka semakin rendah subjective well being yang 

mereka miliki. Demikian pula dengan kualitas tidur yang rendah akan berpengaruh terhadap semikin 

rendah subjective well being mereka.  

5.2 Saran 

Penelitian ini memberikan saran praktis terhadap Uhamka agar dapat melakukan koordinasi 

dengan ahli di bidang kesehatan mental agar dapat merumuskan kebijakan yang tepat untuk 

mengatasi permasalah well being yang dialami oleh karyawan non tenaga pengajar di lingkungan 

Uhamka.	Selain itu dapat dilakukan penelitian lanjutan terkait kesehatan mental pada subjek lainnya 

diluar karyawan non tenaga pengajar seperti mahasiswa maupun dosen. Uhamka perlu melakukan 

perbaikan terkait pelayanan yang mendorong terciptanya well being dari sivitas akademika.  

. 
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BAB VII  

RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI 

 

Hasil Penelitian  Analisa regresi menunjukan bahwa stres kerja dan kualitas 

tidur memiliki pengaruh yang negatif terhadap terbentuknya 

subjective well being karyawan. Artinya semakin tinggi stres 

kerja yang dimiliki oleh karyawan non tenaga pengajar 

Uhamka dalam mengerjakana tugas dan tanggung jawab di 

tengah situasi pandemi covid 19 maka semakin rendah 

subjective well being yang mereka miliki. Demikian pula 

dengan kualitas tidur yang rendah akan berpengaruh 

terhadap semikin rendah subjective well being mereka.  

 

Rencana Tindak Lanjut Selanjutnya penelitian ini menemukan kekurangan dari 

segi pemerolehan data responden. Peneliti tidak 

memperoleh responden dari keseluruhan kampus Uhamka 

yang ada dengan jumlah yang mereprentasi keseluruhan 

kampus. Peneliti berpendapat bahwa apabila dapat 

menggunakan data yang lebih besar lagi dan mewakili 

setiap kampus Uhamka, maka data dan hasil yang di 

peroleh bisa lebih bersifat general. 
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